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ABSTRAK 

Tujuan Studi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, 

rasionalitas swamedikasi penggunaan obat batuk dan hubungan tingkat 

pengetahuan dan rasionalitas mengenai penggunaan obat batuk secara swamedikasi 

di lingkungan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

Metodologi : Teknik analitik deskriptif cross-sectional digunakan dalam penelitian 

ini. Pendekatan purposive sampling menghasilkan total 98 sampel/responden. 

Menggunakan uji chi-square, data yang dikumpulkan dievaluasi. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa non kesehatan universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong 

baik (88%). Rasionalitas responden termasuk ke dalam kategori yang tergolong 

baik (79%). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

rasionalitas mengenai penggunaan obat batuk secara swamedikasi dengan nilai 

signifikansi (P 0,000 < 0,05). 

Mamfaat : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi adanya 

hubungan tingkat pengetahuan dan rasionalitas penggunaan obat batuk secara 

swamedikasi di lingkungan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

 

Kata Kunci: Obat batuk, Swamedikasi, Tingkat pengetahuan, Rasionalitas. 

 

 

ABSTRACT 

The Purpose of study : This study aims to determine the description of knowledge, 

rationality of self-medication use of cough medicine and the relationship between 

the level of knowledge and rationality regarding the use of self-medication cough 

medicine in Muhammadiyah University, East Kalimantan. 

Methodology : The cross-sectional descriptive analytic technique was used in this 

investigation. The approach of purposive sampling yielded 98 samples/respondents 

in total. Using the chi-square test, the collected data were evaluated. 

The Results : The results showed that non-health students at the Muhammadiyah 

University of East Kalimantan had a relatively good level of knowledge (88%). 

Respondents' rationality is included in the good category (79%). There is a 
significant relationship between the level of knowledge and rationality regarding 

the use of self-medicated cough medicine with a significance value (P 0.000 <0.05). 

Application : The results of this study can be used as information material 

regarding the relationship between the level of knowledge and the rationality of 

mailto:miradwioctaviani104@gmail.com
mailto:mdm974@umkt.ac.id


self-medication use of cough medicine in the Muhammadiyah University of East 

Kalimantan. 

Keywords: cough medicine, self-medication, level of knowledge, rationality. 



 

  

PENDAHULUAN 

Batuk adalah reaksi fisiologis 

defensif yang berfungsi untuk 

mengeluarkan dan membersihkan 

sistem pernapasan dari lendir yang 

dihirup, debu, afrodisiak asing, 

partikel asing, dan agen patogen. 

Karena mekanisme pembersihannya 

adalah bulu-bulu getar di dinding 

bronkus yang berfungsi untuk 

mendorong lendir keluar dari paru-

paru dan menuju tenggorokan, orang 

sehat jarang sekali batuk (Linnisaa & 

Wati, 2014). 

Pengobatan sendiri untuk tujuan 

pencegahan penyakit penting karena 

meningkatkan kesadaran seseorang 

akan kesehatan dan kemauan untuk 

bertanggung jawab atas kesehatannya 

sendiri. Pengobatan sendiri 

bermanfaat bagi konsumen karena, 

jika efektif, memungkinkan mereka 

menghindari kunjungan dokter dan 

segera kembali bekerja. (Yantri et al., 

2014). Swamedikasi adalah salah satu 

bentuk dari “self care” yang dilakukan 

sebagai usaha dalam menjaga 

kesehatan melalui upaya pencegahan 

dan mengobati penyakit ringan 

menggunakan obat-obat bebas (OTC) 

(Rutter,2015).  

Swamedikasi merupakan tindakan 

mengkonsumsi obat yang dilakukan 

sendiri sesuai dengan gejala yang 

dialami. Swamedikasi digunakan 

untuk mengobati penyakit atau gejala-

gejala ringan seperti sakit kepala, 

radang tenggorokan, flu, batuk, 

demam, dan gejala ringan lainnya 

(Sitindon,2020). Beberapa masyarakat 

Indonesia melakukan pengobatan 

sendiri dalam upaya untuk 

menyembuhkan keluhan atau 

penyakitnya. Menurut WHO, faktor 

baru yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengobatan sendiri adalah 

apakah penyakit Anda cukup ringan 

atau tidak sehingga Anda tidak perlu 

berkonsultasi dengan dokter atau ahli 

medis lainnya. Selain itu, obat yang 

dipasarkan adalah obat yang tersedia 

tanpa resep dokter (OTC). 

Swamedikasi menguntungkan karena 

memberikan akses obat, menghemat 

biaya ke dokter, dan memudahkan 

individu untuk mendapatkan obat 

tanpa harus mengunjungi dokter 

umum atau spesialis (Mardliyah, 

2016). 

Menurut statistik Badan Pusat 

Statistik tahun 2019, 71,46 % 

masyarakat Indonesia menggunakan 

pengobatan sendiri. Selama tiga tahun 

terakhir, jumlah ini terus meningkat. 

Tahun 2017 sebesar 69,43%, 

sedangkan tahun 2018 sebesar 

70,74%. (Apruzzi et al., 2019). 

Penelitian Azali di Indonesia 

mengungkapkan bahwa prevalensi 

swamedikasi di kalangan mahasiswa 

Kedokteran Gigi 72,0 %, mahasiswa 

Ilmu Keperawatan adalah 73,18 %, 

dan mahasiswa Farmasi 75,5 % 

(Nugrahaeni & Rachmawati, 2019). 

penggunaan obat untuk swamedikasi 

harus wajar, termasuk pemilihan obat 

yang efektif dan spesifik gejala, 

pemberian dosis yang sesuai, dan 

menghindari kontraindikasi obat. 

Salah satu unsur yang mempengaruhi 

swamedikasi dan pilihan obat 

seseorang adalah iklan televisi yang 

seringkali tidak memberikan informasi 

yang utuh(Hafte et al., 2019). Batuk 

adalah penyakit yang lazim di 

masyarakat; menurut data statistik 

Dinas Kesehatan Kota Jakarta, batuk 

merupakan salah satu dari 10 penyakit 

teratas dari tahun 2012 hingga 2014 

dengan jumlah kasus sebanyak 29.878 

kasus. Penyakit batuk, jika tidak 

ditangani dengan hati-hati, dapat 

berpengaruh pada penyakit yang lebih 

parah seperti pneumonia. Karena 

tersedianya obat batuk sebagai 

pengobatan OTC / Over-the-Counter, 



 

  

maka batuk dapat ditangani secara 

mandiri (Dinkes, 2014). 

Pada tahun 2014, peneliti di 

Kabupaten Sukoharjo menemukan 

adanya korelasi antara pengetahuan 

masyarakat dengan swamedikasi 

batuk. Rata-rata tingkat pengetahuan 

pengobatan sendiri pada 165 

responden dengan rentang usia 18 - 60 

tahun adalah 56,50 %, termasuk dalam 

kategori sedang. Ketepatan pemilihan 

obat batuk adalah 47,3% untuk 

pengobatan sendiri yang rasional dan 

52,7% untuk pengobatan sendiri yang 

tidak rasional, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara 

pengetahuandan pilihan pengobatan 

batuk sendiri pada masyarakat 

Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah 

tahun 2014. (Asmoro dan Kurnia, 

2014). Berdasarkan latar belakang 

yang sudah diuraikan, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan rasionalitas 

penggunaan obat batuk secara 

swamedikasi di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. Diharapkan 

dengan adanya penelitian ini agar bisa 

memberikan informasi mengenai 

betapa pentingnya melakukan 

pengobatan secara rasional dengan 

adanya tingkat pengetahuan yang 

memadai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analitik. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti bertujuan 

untuk menggambarkan tingkat 

pengetahuan dan rasionalitas 

penggunaan obat batuk secara 

swamedikasi pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur serta untuk 

menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan dan rasionalitas 

swamedikasi penggunaan obat batu 

secara swamedikasi pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa non 

kesehatan di Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Non-random sampling menggunakan 

pendekatan purposeful sampling. 

Sampel penelitian ini berjumlah 98 

responden. Dengan menggunakan 

kuesioner, data dikumpulkan. Uji chi-

square digunakan untuk menganalisis 

data univariat dan bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan meliputi Karakteristik 

responden, tingkat pengetahuan 

penggunaan obat batuk, rasionalitas 

penggunaan obat batuk serta 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan rasionalitas penggunaan obat 

batuk secara swamedikasi di 

lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

1.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik 

Responden 

Item Katagori Fre

kue

nsi 

Persent

ase (%) 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 35 36% 

Perempu

an 

63 64% 

Asal 

Progra

m Studi 

Psikologi 6 6% 

Hukum 14 14% 

Manajem

en 

27 28% 

 Hubunga
n 

Internasi

onal 

16 16% 



 

  

Pendidik

an 

olahraga 

8 8% 

Pendidik

an 

Bahasa 

Inggris 

3 3% 

Teknik 

Informati

ka 

6 6% 

Teknik 

Sipil 

11 11% 

Teknik 

Mesin 

7 7% 

  

1.2 Analisa Univariat 

1. Tingkat Pengetahuan 

Swamedikasi Batuk 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Swamedikasi 

Obat Batuk Responden 

Penegtahua

n 

Swamedika

si 

Frekuen

si 

Persentas

e (%) 

Baik 86 88% 

Kurang 

Baik 

12 12% 

Total 98 100% 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh tingkat 

pengetahuan swamedikasi obat batuk 

responden yaitu 88% tergolong baik. 

2. Rasionalitas Penggunaan Obat 

Batuk secara Swamedikasi 
Tabel 3 Distribusi Rasionalitas 

Swamedikasi Obat Batuk 

Rasionaitas 

Swamedika

si 

Frekuen

si 

Persentas

e (%) 

Baik 77 79% 

Kurang 

Baik 

21 21% 

Total 98 100% 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh 
rasionalitas swamedikasi obat batuk 

responden yaitu 79% tergolong baik. 

1.3 Analisa Bivariat 
Tabel 4 Hasil Pengujian hubungantingkat 

pengetahuan dan rasionalitas penggunaan 

obat batuksecara swamedikasi 

 
 Rasionalitas 

Swamedikasi 

Total 

 

  

Baik 

Kurang 

Baik 

Tingka

t 

Penget

ahuan 

Baik 77 0 77 

Kuran

g Baik 9 12 21 

Total 86 12 98 

 

 

2. Pembahasan 

2.1 Analisa Univariat 

Di era globalisasi ini, informasi 

mudah diakses melalui media cetak 

dan elektronik. Semakin besar jumlah 

sumber informasi yang dapat diakses, 

semakin besar kuantitas informasi 

yang dikumpulkan, dan karenanya, 

semakin besar pula pengetahuan 

seseorang. Menurut Lubis (Hidayati et 

al., 2017), semakin banyak 

pengetahuan seseorang maka semakin 

mudah mereka memperoleh informasi 

dan semakin banyak pula pengetahuan 

yang dimilikinya. Sebaliknya, 

kurangnya pengetahuan menghambat 

pertumbuhan kemampuan seseorang 

untuk menerima informasi baru. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 

kemampuan seseorang untuk 

bertindak atau mengambil tindakan 

akan dipengaruhi oleh kesadarannya 

terhadap fakta-fakta di sekitarnya. 

(Hidayati et al., 2017), 

Pada distribusi jawaban 

pengetahuan responden mayoritas 

responden menjawab dengan baik 

mengenai makna dari swamedikasi 

dengan persentase 90,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai pengertian 

swamedikasi, yamg dimana 

swamedikasi merupakan salah satu 



 

  

bagian dari self-care (World Health 

Organization, 2020).  

Pada pertanyaan ke empat 

mengenai jenis obat batuk yang sesuai 

untuk mengatasi batuk yang diderita 

didapatkan hasil bahwa mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang 

kurang baik, hal ini di dapat dari hasil 

jawaban mayoritas responden yang 

salah. Didapatkan persentase jawaban 

salah sebesar 80,6% yang disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman 

responden mengenai jenis obat batuk 

yang dipilih sesuai dengan batuk yang 

diderita.  

Tergantung pada jumlah 

pengetahuan yang dimiliki oleh 

masing-masing responden dalam 

penelitian ini, mereka dikategorikan 

menjadi dua kategori: sangat baik dan 

buruk. Kriteria tingkat pengetahuan 

kategori baik >50% , kurang baik 

<50%. Dari 98 responden yang 

mengisi lembar kuesioner, sebanyak 

86 responden atau 88% yang memiliki 

pengetahuan mengenai swamedikasi 

baik, sedangkan sebanyak 12 

respondenatau 12% yang memiliki 

pengetahuan mengenai swamedikasi 

kurang baik. Dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan Obat Batuk 

Swamedikasi cukup dipahami oleh 

mahasiswa non kesehatan di 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. Usia, tingkat 

pendidikan, jenis kelamin, 

keterpaparan terhadap informasi, 

tingkat keuangan, konsultasi dengan 

penyedia layanan kesehatan, dan 

budaya sosial semuanya dapat 

memengaruhi tingkat pemahaman 

seseorang. (Ar-rasily & Dewi, 2016). 

Pada distribusi jawaban 

rasionalitas responden, pertanyaan 

mengenai kategori tepat dosis, 

mayoritas responden yang memilih 

jawaban benar sebanyak 95,9% yang 

dapat diartikan bahwa mayoritas 

responden sudah rasional dalam 

menuntukan dosis yang sesuai dengan 

petunjuk penggunan obat yang tertera 

pada browsur obat pada saat 

melakukan pengobatan sendiri. 

Pemberian obat batuk harus sesuai 

dengan petunjuk yang tertera pada 

botol obat atau kemasan. WHO 

mencatat pada tahun 2012 bahwa 

penggunaan obat yang tepat, juga 

dikenal sebagai penggunaan obat yang 

rasional, adalah ketika seorang pasien 

menerima obat yang benar untuk 

kebutuhan klinisnya, dalam jumlah 

yang memadai, untuk waktu yang 

tepat, dan dengan harga yang wajar. 

(WHO, 2012). 

Pada pertanyaan mengenai 

kategori polifarmasi, mayoritas 

responden menjawab pertanyaan 

dengan salah dengan presentase 69,4% 

Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak responden yang kurang 

memiliki pengetahuan tentang 

penggunaan obat dan potensi efek 

sampingnya, seperti efek samping 

obat, kaskade resep, sindrom usia 

lanjut, dan interaksi obat ketika 

digunakan bersamaan dengan 

sejumlah besar obat untuk konsumsi 

sendiri. Pada pertanyaan mengenai 

penggunaan obat batuk dalam keadaan 

khusus mayoritas responden 

menjawab pertanyaan dengan salah 

dengan presentase jawaban salah 

sebnayak 76,5% hal ini dikarenakan 

kurangnya pengetahuan responden 

mengenai beberapa keadaan khusus 

yang dilarang dalam melakukan 

pengobatan sendiri seperti dalam 

kondisi hamil karena akan dapat 

membahayakan keadaan janin selain 

itu penyakit yang sebelumnya pernah 

dialami penderita yang cukup serius 

yang tidak seharusnya menggunakan 

obat sembarangan tanpa adanya 

rekomendasi obat yang sesuai oleh 

dokter.  



 

  

Berdasarkan tingkat 

pengetahuannya, partisipan dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok: kategori baik dan 

kategori buruk. Dari 98 responden 

yang mengisi lembar kuesioner, 

sebanyak 77 responden atau 79% yang 

rasionali dari rasionalitas dalam 

penggunaan obat batuk secara 

swamedikasi, sedangkan responden 

yang tidak rasional dalam penggunaan 

obat batuk secara swamedikasi 

sebanyak 21 responden atau 21%. 

Dapat disimpulkan bahwa rasionalitas 

mengenai swamedikasi obat batuk 

pada mahasiswa non-kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur memiliki tingkat 

pengetahuan yang tergolong baik. 

2.1 Analisa Bivariat 

Pengetahuan swamedikasi 

mengacu pada komentar responden 

tentang subjek yang berkaitan dengan 

swamedikasi yang diperoleh dari 

pengalaman mereka sendiri atau 

pengalaman teman dan keluarga 

terdekat. Jika pemahaman tentang 

pengobatan sendiri positif, keinginan 

untuk terlibat dalam perilaku 

terapeutik yang wajar akan 

terpengaruh.  

Berdasarksan hasil uji Chi Square 

adalah dengan membandingkan nilai 

signifikasi dengan 0.05. Jika nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0.05 

(P<0.05) artinya terdapat hubungan 

(korelasi) antara Tingkat Pengetahuan 

dengan Rasionalitas Swamedikasi. 

Sebaliknya apabila nilai signifikasi 

lebih besar dari 0.05 (P>0.05) artinya 

tidak terdapat hubungan (korelasi) 

antara Tingkat Pengetahuan dengan 

Rasionalitas Swamedikasi.  

Pada hasil uji dapat dilihat bahwa 

nilai signifikasi lebih kecil dari 0.05 

(0.000<0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

(korelasi) antara Tingkat 

Pengetahuan dengan Rasionalitas 

Swamedikasi. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakuka oleh 

Oki Anugerah Putra pada tahun 2017, 

tentang hubungan pengetahuan dan 

perilaku swamedikasi batuk pada 

mahasiswa UIN Malang. Penelitian 

lain adalah penelitian Neni Prabosiwi 

tahun 2017, mengenai hubungan 

pengetahuan dan prilaku swamedikasi 

obat batuk mahasiswa non kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa Tingkat 

pengetahuan swamedikasi obat batuk 

di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur 

yaitu 86% tergolong baik. Rasionalitas 

penggunaan obat batuk di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur yaitu 

79%tergolong baik. Pada hasil uji 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi 

lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan (korelasi) antara 

Tingkat Pengetahuan dengan 

Rasionalitas Penggunaan Obat Batuk 

secara swamedikasi di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur.  
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